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Abstract

I lave done the classroom action research was to know the increase of result learn biology with to
approach of STAD Cooperative |.earning to student class Il SMUN 1 Selat Panjang Gl February-April
2004. Samples were collectcd students class Il.I to amount 42 people. Various parameters such as:
Student reserve capacity, produce student learn, student development value, teams appreciation value and
students activity. The result of student learn at Cycle | with concept Food and Digestion System a
meeting | (81,62), meeting 1l (79,02), meeting Ill (74,22) and meeting IV (82.43). At Cycle Il with
concept Exretory System of average value at meeting | (83,59), meeting Il (84,86) and meeting 11l
(87,29). For student development that contribute for teams appreciation value at Cycle |, 8 teams to get
super appreciations and 1 team to get enormous appreciation. Whereas at Cycle U, from 9 teams, itil
teams to get super appreciations. The Student activity in cycle | equal to 77.19 (very well category), cycle
Il equal to 84.85 (in very well category). Based on the research result, that approach of STAD
Cooperative Learning can lo increase the result of student learning.

Kuy words : Biology, Cooperative learning

Pendahuluan

kualitas surnberdaya manusia
dapat dicapai melalui pendidikan.  Proses
pendidikan perlu mengupayakan untuk
menumbuhkan sikap positif pada peserta didik.
Sikap positif yang dimaksud antara lain sikap
menghormati antar sesama, sikap demokrasi,
tanggung jawab, menjalin kebersamaan, kerjasama,
dan berani mengajukan pendapat secara efektif dan
efisien sehingga akan berdampak positif terhadap
basil pendidikan

Biologi merupakan bagian dari sains yang
dipelajari di sekolah bemijuan agar siswa mampu
menguasai konsep-konsep biologi serta mampu
menggunakan metode ilmiali tinruk memecahkan
masalah yang dihadapi, sehingga menyadari
keagungan Tulian Yang Maha Lisa.

Peningkatan
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Tujuan pembelajaran tersebut tidak mitidali
dicapai tanpa andil dan peranan dari guru. Dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, guru berperan
sebagai mediator dan  fasilitator  dengan
memberikan pengalaman belajar melalui
penggunaan strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa aktif baik secara mental, iisik maupun sosial.

Hasil diskusi dengan salah seorang guru biologi
SMUN | Selat Panjang Kabupaten Bengkalis,
diperoleh mibrmasi bahwa kualitas pembelajaran
biologi belum sesuai dengan harapan, hal ini
terlihat pada proses pembelajaran dari perolehan
hasil belajar siswa yang belum memuaskan. Dalam
pembelajaran terlihat siswa kurang aktif dan
kurang termotivasi dalam belajar, Hal ini berkaitan
dengan penyajian pelajaran oleh guru yang kurang
bervariasi dan lebih banyak menggunakan metode
ceramah tanpa didukung dengan media yang
memadai, akibatnya pada ulangan harian, masih
banyak siswa yang mendapat nilai <6,0 dan nilai
rata-rata ujian semester | taliun 2003/2004 mata
pelajaran biologi 6,26.
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Dari hal diatas perlu dirancang model
pembelajaran altematif yang dapat meningkatkan
aktifitas dan minal belajar siswa, Model
pembelajaran yang dipilih dan dirasa cocok dengan
kondisi siswa dan kemampuan guru yailu model
pembelajaran  kooperatif lipe Sludenl Team
Aehievement Division (STAD,). Pannen dkk (2001)
menyatakan STAD merupakan benUik belajar
koperatif yang palmg mudah dilakukan, terutama
untuk guru pemula yang mencoba menggunakan
pembelajaran kooperatif. STAD lerdiri dari empal
tahap, yaitu penyajian guru. diskusi kelompok,
presenrasi/ranya jawab antar kelompok, dan
penguatan/penghargaan  kelompok.  Selanjutnya
Slavin (1995), menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif lipe STAD meneiplakaii lingkungan
belajar dimana siswa bekerjasama dalam kelompok
keeil betjumlah 4-5 orang yang heterogen secara
akademik dan jenis kelamin untuk menyelesaikan
lugas-lugas akademik. Ibrahim dkk (2000)
menyatakan  bahwa  pembelajaran  kooperatif
bertujuan untuk mencapai prestasi akademik,
penerimaan terhadap perbedaan individu dan
pengembangan keterampilan sosial. Selain itu juga
dapat mengembangkan sikap positif,  kritis,
meningkatkan aktifitas dan menumbuhkan minal
belajar siswa.

Pembelajaran  kooperatif tipe STAD ini
dilaksanakan pada siswa kelas I SMUN 1| Selat
Panjang dengan konsep Makanan, Sistem
Pencernaan  dan Sistem  tksresi. untuk
meningkatkan hasil belajar biologi dan membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sulit.

Mctodc

Penelitian  Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di SMUN 1 Selat Panjang pada bulan
-ebruan s/d April 2004, Subyek penelitian adalah
riswa kelas 1l.1 SMUN | Selat Panjang yang
erjumlah 42 orang siswa, terdiri dari 18 orang
aki-laki dan 24 orang perempuan. Guru

¢laksanakan perbaikan pembelajaran dengan

fiiggunakan pembelajaran kooperatif (ipe STAD,
jengan 2 siklus. Siklus 1 konsep Makanan dan
~tem Pencernaan Makanan dengan 5 kali
pertemuan dan siklus 2 konsep Sistem Hksresi
.:ngan 4 kali pertemuan

Penelitian terdiri dari 4 tahap, (1) Persiapan;
meliputi penyusunan jadwal, pembentukan
kelompok kooperatif (jumlah anggola 4 5 orang)
berdasarkan skor dasar, lembar penilaian dan
angket. (2) Pelaksanaan Undakan; kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan tahap pembelajaran
kooperatif, vyaitu a) pendahuluan; berupa
pemberian morivasi, dan penyampaian TPK, b)
kegiatan inti/kegiatan kelompok; pada tahap ini
guru bertindak sebagai fasilitator, untuk kerja
kelompok guru membagi LKS yang harus
diselesaikan siswa dalam kelompok, dan
presentasi kelompok, C) penutup; guru
membimbing siswa membuat kesimpulan, dan
memberi penghargaan kelompok. (3) Observasi
dan i'valnasi; kegiatan observasi dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan observasi
dilakukan oleh 2 orang observer untuk mengamati
aktifitas siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS.
Evaluasi hasil kerja kelompok/individu
dilaksanakan setiap pertemuan dan evaluasi berupa
post resr pada akhir pembelajaran, (4) Analisis dan
Rc/lcksi; data dari hasil observasi, penilaian
kelompok/individu dan post test dianalisis
ketercapaiannya, selanjutnya didiskusikan pada
saat refleksi untuk pemberian penghargaan
kelompok dan menentukan tindakan/perbaikan
pada siklus berikutnya.

Data daya serap, ketuntasan belajar dan nilai
perkembangan individu diperoleh dari post test,
Data aktifitas siswa dalam PBM diperoleh melalui
pengamatan menggunakan lembar observasi. Minal
belajar dikumpulkan  melalui  angket yang
disebarkan sebelum dan setelah pembelajaran.
Ketuntasan individual ditetapkan dengan kriteria
apabila siswa telah menguasai 65% dari jumlah
soal erkembangan individu, a Lcbih dan 10 poin
dibawah yang diberikan atau dengan nilai 6,5.
Ketuntasan Kklasikal tercapai apabila 85% dari
jumlah siswa telah tuntas atau dengan nilai >65.
Nilai p skor dasar nilai 5 b 10 poin hingga | poin
dibawah skor dasar nilai 10 Sama dengan skor
dasar sampai 10 poin diatasnya nilai 20, dan nilai
sempuma 30 dengan penghargaan kelompok baik,
hebat dan  super. Mmat  belajar siswa
dikelompokkan sangat rendah (0-0,20), rendah
(0,21-0,85), sedang (0,86-2,17), tinggi (2,18 3,76)
dan sangat tinggi (3,77-4,00) (Sudjana, 2001;
Tanjung, 1998).
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"abel 1. Daya Scrap Siswa Pada Siklus | Setelah Mengikuli Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di
Kelas Hi SM1J Negeri | Setal Panjang TA 2003/2004

Jumlah Rerala Kuleguri Nil ai
Pertemuan . . . .
Siswa Nilai Amat Baik (%) Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
1 37 81,62 13 (35.14) 22 (59.45) 2 (5,40)
T 4 79,02 13 (35,14) 27 (65,85) 1(2.43) -
33 74.22 7(21,21) 20 (0)(),60) 3(9,09) 3 (9.00)
4 37 82,43 15 140,54) 20 (54,05) 2 (5.40) -
Rerata 79,32 12 (33,00) 22.25 (59.99) 1.25 (5,58) 3(9,09)

abel 2. Daya Serap Siswa Pada Siklus Il Setelab Mengikuti Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di
Kclas 111SMU Negeri | Selat Panjang TA 2003/2004

. Jumlah Rerata Kategori Nilai
Penemuan Siswa Nilai Amat Baik (%) Baik (%) Cukup (%)  Kurang (%)
1 36 82.43 20 (55.56) 12 (33,33) 4(11,11) ,
2 38 84,86 23 (60.52) 14 (36,84) 1(2,63)
3 37 87,29 24 (64.86) 12 (32.43) 1(2.70)
Rerata 84,86 22,33 (60,3 1) 12,67 (32,46) 2,5(6,91) 1(2,63)

Hasil dan Pembahasan

Dayu Serap dan Kitlhlllasan lidlajal'

Pada siklus | dan 2 (Tabel 1 dan 2) terlihat
bahwa rala-rala daya serap siswa masih cukup
bervariasi. Pada perlemuan pertama, nilai siswa
cukup linggi hal ini diduga karena siswa
lennotivasi dan tertarik dengan adanya belajar
kelompok. Siswa terlihat bersemangat dalam
mengerjakan LKS dan menjawab soal post test
dengan cennat. Pada pertemuan ke-2 dan kc-3
mengalami penurunan rerala dari pertemuan ke-l
karena memang materi pada pertemuan ke-2 dan
ke-3 cukup sulil untuk dipahami hal ini terbukti
pada saat mengerjakan LKS, siswa tampak
mengalami  kesulitan dan kerjasama kurang
optimal. Soal-soal pada LKS ada yang lidak berisi,
sehingga mengakibatkan nilai post test siswa
mengalami penurunan. Untuk pertemuan ke-4 nilai
siswa mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya, kerjasama kelompok cukup baik dan
materi pelajaran juga cukup membual siswa
terlarik karena sangal berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Secara umum, daya serap siswa pada
siklus | dengan 4 kali perlemuan ini, dapat
dikategorikan baik karena berada pada kisaran
angka 70 &4.
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Pada siklus 1l (Tabel 2) hasil belajar siswa
selama liga kali pertemuan mengalami peuingkaian
dan ralii-rala dari tiga kali pertemuan adalah 84,86
dengan kategori amat baik. Angka yang relaiif
cukup linggi ini bisa disebabkan pada saat ini siswa
benar-benar senaiig dan lerlarik dengan cara belajar
kooperatif tipe S fAD, ini terbukti dari setiap
pertemuan siswa begitu bersemangat dan aktil'
membaca buku pegangan dan bekerjasama secara
positif dengan anggota kelompok, sehingga soal-
soal di LKS terisi semua dan menyebabkan nilai
siswa menjadi lebih baik. Selain itu, siswa benar-
benar membantu sesama anggota kelompoknya.
bila ada teman yang kesulitan memahami materi.
teman yang lain berusaha menjelaskan. lial ini
sesuai dengan Ibrahim dkk (2000) yang
menyalakan bahwa STAD merupakan pendekatan
kooperatif yang tidak mmit atau sederhana dimana
tim-lim heterogen saling membantu satu sama lain
dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif dan prosedur kuis. Pada siklus Il im
ketergantungan siswa dalam kelompok
menyebabkan siswa merasa mempunyai tanggung
jawab dan berusaha memberikan nilai yang terbaik
bagi kelompoknya. Selain itu. bisujuga disebabkan
karena adanya  pengumuman penghargaan
kelompok pada siklus sebelumnya. |lasil belajar
yang amal baik pada siklus 11 ini juga disebabkan
oleh aklilitas guru yang sangat mendukung.
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‘Fabel 3. Keruntasan Belajar Siswa Selelah Pembelajaran Kooperatif’ Tipe STAD di Kelas lli

Negeri | Selatpanjang TA 2003/2004

Siklus ‘enemnan S'SVYa Yang
liadir
1 37
2 4
J 3
4 37
Rerala 37
1 Y|
] 2 33
3 37
Refala 37

label 1 liala-rata Skor Perkembangan

SMU
Siswa yang Siswa yang Persentase
telah (untas belum (untas ketuntasan (%
35 2 94,59
40 1 97.56
27 6 81,81
35 2 94,59
34,25 2,75 92,14
\Y/ 4 88,88
37 1 97,36
36 1 97,29
35 ? 94.51
Individu dun Penghargaan Kelompok dengan Penerapan

Pembelajaran Kooperatif Tipe S'iAD c!i Kelas 11SMI | Negeri 1Selatpanjang TA 2003/2004

Siklus 1

ketbmpokt

Siklus I

Skor Perkembangan Penghargaan Fkor Perkembangan Penghargaan
Individu Kelompok Individu Kelompok

A 30 Super 24 Super

n 25 Super 25 Super

C 30 Super 2A Super

D 30 Super 26,7 Super

! 30 Super 25 Super

F 30 Super 26,7 Super
( 175 1ebiit 30 Super

I as Super 2= Super

I 30 Super 26 Super

Menurut Nur dkk (IW ) balnva peranan guru
dalam STAD adalah menyajikan pelajaran,
mengorganisasikan  siswa dalam tim  untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai balian ajar dan pada akhirnya siswa
diberikan kuis tentang bahan ajar tersebut. Pada
siklus Il ini nilai post test siswa mengalami
peningkatan dan pembelajaran dapat dikatakan
berhasil, menurut Djamarah (1997) bahwa suatu
proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila
daya serap siswa terhadap bahan pengajaran yang
digjarkan mencapai prestasi tertinggi baik sccara
individu maupun kelompok.

Ketuntasan Belajar siswa pada siklus 1dan I
Tabel 3) mengalami peningkatan, dikarenakan
siswa tertarik dan senang dengan belajar kelompok

kooperatif tipe STAD, namun pada pertemuan Il
tidak tercapai (81,81%) karena materi yang
digjarkan cukup sulit dan kerjasama kurang
optimal karena banyaknya siswa yang tidak liadir.
Untuk materi yang tidak tuntas, dilaknkan remedial
pada waktu yang sudah ditentukan oleh guru dan
untuk siklus berikutnya diadakan refleksi. Dari
basil refleksi pada akhir siklus 1, pada siklus Il
dilaknkan perubahan bentuk soal LKS dengan
memperbanyak gambar-gambar, ini didasarkan
pada perolehan nilai siswa yang relatif rendah pada
I,LKS yang tidak diseriai gambar Namun secara
ununn ketuntasan secara klasikal telah tercapai,
karena persentase dari setiap pertemuan lebih dari
<S3% Ini berarti bahwa ketuntasan belajar siswa
pada pokok bahasan Makanan dan Sistem

73



Siiryciwtili. Naiiiliini. Ar/iza. chin Siiliiiitili ~ /V«

'Munir Hnilo$ Svvw/

fabel 5. Aktifitas Siswa Dengan Penerapan Pembelaiaran Kooperatif Tipc STAD pada Siklus | di Kelas

Il, SMU Negeri | Selili Panjang TA 200. 2001

Aktifilas Siswa yang diamati
Mengerjakan LKS
Bekerja sama dengan Icman dalam kelompok

AN R Z

Bertanya pada guru
Raia-rata

fabel 6. Akrifitas Siswa Dengan Penerapan Pembelajaran
I, SMU Negeri 1Selatpanjang T.A. 2003/2004,

| I m v

37(100)  41(100)  33(1(K))" 37(100)
35(04,59) 36(87,80) 32(96,97) 37(100)
34(91,89) 37(90.24) 32(96,97) 37(100)
1(2.70)  4(9.76)  5(15.15) 37(100)
72,29 71,95 77,27 8041

Kooperaiil'Tipe STAD pada Siklus 1l di kelas

No Aktifitas Siswa yang diamati
1 Mengerjakan L.KS
2 Bekerja sama dengan teman dalam kelompok
3 Bekerjasama berpasangan dalam kelompok.
4, Bertanya pada guru
Rala-rala
Pencernaan Makanan dan Sistem  F.kskresi

dikategorikan ttinlas karena lobih dan 85% siswa
telah IniiUts belajar
Pada label 4 dapai dilihal bahwa penghargaan

kelompok dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan jumlah keloinpok yang  mendapat
penghargaan super. Untuk siklus I, dari 9
kelompok, 8 kelompok mendapat penghargaan

super dan | kelompok mendapat penghargaan
hebat. Selanjutnya untuk siklus II. dari 9 kelompok
yang ada semuanya mendapat penghargaan super
dan tidak ada penghargaan baik maupun hebat
Penghargaan kelompok ini bertujuan agar siswa
lebih termotivasi dalam belajar. Kerjasama siswa
dalam kelompok yang dapat membangkitkan
aktifitas, minar, dan motiVasi siswa dalam belajar.
Adanya peningkatan penghargaan super dari siklus
| ke siklus Il menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperaiil' tipe STAD dapai meningkatkan liasil
belajar siswa.

Akii/itus Siswa if/ithtiii I'cinlHia/aniii

Aktifitas siswa dalam pembelajaran diamati
pada setiap pertemuan menggunakan lembur
observasi. Hasil penelitian akti litas siswa dapat
dilihal pada 'label 5 dan 6,

Dari label 5 dan (> terlihat rata rata aktifitas
siswa pada setiap pertemuan bervariasi. AktiHlas
siswa mengerjakan LKS yang diberikan guru,
terlihnat bahwa semua siswa yang hadir telah
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| I m
36( 100) 38(100) 37(100)
36(100) 38(100) 37(100)
36(100) 38( 100) 37(100)
7(19.44) 10(26,32) 10(27.03)
79.86 81.58 81.76

mengerjakan LKS (100%). Jika dilihal dari kualilas
jawaban pada LKS tergolong cukup. masih ada
beberapa pertanyaan pada LKS belum dikerjakan
dengan baik. Untuk aktililas siswa bekerjasama
dengan kelompok, terlihat siswa dapai bekerjasama
dan berinteraksi dengan teman sekelompok.
Pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk
aktii' dalam kelompok dan bekerjasama dengan
pasangan dalam kelompok, dan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar siswa perlu dilatih untuk
bekerjasama karena ada kegiatan dapat dikerjakan
dengan baik bila dilakukan bersama sama dengan
prinsip sosialisasi. Berdasarkan uraian diatas.
bekerjasama dengan kelompok dapat memudahkan
siswa dalam mengerjakan suatu lugas (LKS).
karena siswa dapat bertanya da:i berdiskusi dengan
teman sekelompoknya. Aktifitas bertanya pada
guru terlihat kurang. Pada pembelajaran gurti
berperan sebagai fasilitator, dalam menyelesaikan
tugas-tugas siswa diharapkan untuk menyelesaikan
dulu di dalam kelompokuya dan guru memberi
banluan seperlunya. Kaidahnya persentase aktililas
bertanya pada guru juga disebabkan kareua siswa
inalu bertanya serta taktil apabila pertanyaannya
akan ditertawakan oleh teman-temannya.
Kehadiran pada setiap perlemuan lidak
mencapai 100%. Pada setiap pertemuan terlihat ada
siswa yang absen dengan berbagai alasan (sakit,
izin dan alpa). Peningkatan aktililas siswa dalam
pembelajaran akan memberi kontribusi yang positif

siswa
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lerhadap peningkatan daya serap siswa pada maleri
yang dipelajari. kerjasama dalam kclompok
kooperatif menyebabkan antar siswa diipai saling
berinteraksi dan saling membantu.

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran kooperatif Tipe STAD
meningkalkan daya serap siswa, ketunlasan, dan
aktiflras belajar biologi siswa kelas 1. 1. SMUN |
Selat Panjang. Pembelajaran kooperatif tipe STAD
diipal dijadikan sebagai salah satu allernatif dalam
pembelajaran biologi, karena dapal meningkalkan
luisil belajar dan aklililas siswa. 13agi guni yang
ingin menerapkan pembelajaran kooperalif, agar

dapat mempersiapkan dengan baik perangkat
pembelajaran dan fasililus penunjang Yyang
dibutuhkan,
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